BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesadaran atau ego dimiliki oleh setiap individu sehingga kesadaran memiliki
peranan penting dalam kondisi jiwa atau psikologi seseorang. Kesadaran juga memiliki
kontrol terhadap pemikiran manusia karena pikiran merupakan bagian dari kesadaran.
Selain kesadaran, ketidaksadaran kolektif juga berpengaruh kepada psikologi manusia.
Ketidaksadaran kolektif memiliki kontrol tersendiri pada setiap individu serta dapat
mempengaruhi kesadaran karena dua aspek tersebut saling memiliki keterkaitan.
Keterkaitan antara kesadaran dan ketidaksadaran kolektif dapat ditemukan jika seorang
individu melakukan tindakan atau pemikiran yang bermula dari ketidaksadaran dapat
berubah menjadi sebuah kesadaran dengan cara individu tersebut melakukannya, begitu
pun sebaliknya.

Ketidaksadaran kolektif berupa arketipe muncul pada tokoh Robert Langdon
dalam bentuk arketipe ibu (mother), Tuhan (Spirit), kelahiran (Rebirth), dan penipu
(Trickster). Empat arketipe ini muncul melalui bentuk-bentuk pola dasar yang
mengulang yang terdapat pada diri Robert Langdon Sebagai bentuk ketaksadaran,
keempat arketipe ini memengaruhi kesadaran Robert Langdon melalui tindakan dan

perkataan.
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5.2 Saran

Penelitian ini menggunakan teori kesadaran, ketidaksadaran kolektif, dan
arketipe dari Carl G. Jung (1968) yang cenderung berfokus pada arketipe The Mother
(arketipe ibu), The Rebirth (arketipe kelahiran), The Spirit (arketipe Tuhan), dan The
Trickster (arketipe penipu) dan pengaruhnya terhadap kesadaran tokoh Robert Langdon.
Sementara bentuk arketipe lainnya seperti Persona, Anima dan Animus, Shadow, serta
Self pada tokoh Langdon belum dibahas. Penulis juga hanya membahas arketipe pada
satu karakter saja pada novel The Lost Symbol, yaitu Robert Langdon. Karakter lain
dalam novel juga dapat diteliti. Selain pada karakter aspek lain pun dapat diteliti pada
novel ini, seperti alur cerita, atau bahkan bentuk-bentuk simbologi yang terdapat dalam

novel ini.



